
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Pada tahap lansia, terjadi perubahan dalam sistem saraf pusat yang secara 

fisiologis mengalami penurunan baik dalam jumlah maupun ukuran neuron. 

Akibatnya, kemampuan mereka untuk tidur dengan pola tidur yang normal 

juga terganggu (Faridah & Indrawati, 2021). Dengan meningkatnya usia 

seseorang, terjadi suatu proses fungsi tubuh mengalami penurunan atau 

perubahan. Penurunan fungsi fisik ini memiliki kaitan dengan aspek fisiologi 

tidur dan mengakibatkan berkurangnya kebutuhan tidur pada orang lanjut 

usia, yang pada akhirnya menghasilkan gangguan dalam pola tidur mereka 

(Irawan & Mahmudin, 2021). Pada Proses penuaan dapat mengakibatkan 

masalah degeneratif dan penyakit tidak menular seperti diabetes mellitus, 

hipertensi, serta gangguan-gangguan lain seperti depresi, demensia, cemas, 

dan sulit tidur atau gangguan tidur. Degeneratif ialah masalah kesehatan pada 

lansia yang membutuhkan penanganan serius, salah satu masalah degeneratif 

adalah gangguan tidur (Maruti dan Marettina, 2015). Yang menyebabkan 

waktu tidur yang efektif semakin berkurang dan menyebabkan tidak 

tercapainya kualitas tidur yang adekuat serta menyebabkan berbagai macam 

keluhan tidur (Chasanah, 2017). Menurut SDKI, 2017 Gangguan pola tidur 

merujuk pada masalah dalam kualitas dan jumlah tidur yang disebabkan oleh 

faktor-faktor eksternal seperti kebisingan, bau yang tidak menyenangkan, 

kurangnya kemampuan mengendalikan tidur, dan tingkat pencahayaan yang 
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tidak sesuai.  

Di seluruh dunia, perkiraan prevalensi insomnia pada lansia berkisar 

antara 13 hingga 47%, dengan sekitar 50-70% kasus terjadi pada usia di atas 

65 tahun. Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi lansia di 

kawasan Asia Tenggara mencapai sekitar 8%, yang setara dengan sekitar 142 

juta orang. Di Indonesia pada tahun 2020, jumlah lansia mencapai sekitar 

11,34%, atau selkitar 80 julta individul (Napitulpullul, Simamora, Batu lbara, & 

Ahmad, 2021).   Di Indonelsia, selkitar 50% dari melrelka yang belrulsia 65 tahuln 

melngalami insomnia, dan se ltiap tahulnnya selkitar 20% hingga 50% orang 

lansia mellaporkan melngalami masalah tidu lr ini. Lelbih lanjult, selkitar 17% 

dari melrelka melngalami insomnia delngan tingkat kelparahan yang signifikan.   

Prelvalelnsi insomnia pada lansia di Indonelsia melncapai tingkat yang cu lkulp 

tinggi, yakni selkitar 67%  (Julnarti, Praseltyo, & Sodikin, 2022). Di Jawa 

Timulr masulk dalam 3 provinsi ju lmlah lansia telrbanyak delngan popullasi 

lansia selbanyak 2.899.085 jiwa atau l 12,25% dari kelsellulrulhan lansia di 

Indonelsia (Kelmelnkels RI, 2017). Ju lmlah lansia di Jawa Timu lr pada tahuln 

2012 belrjulmlah 11,14 julta orang. Kasu ls yang sama pada 22% kasu ls pada 

kellompok ulsia 70 tahuln dan pada 30% kasu ls pada kellompok ulsia 70 tahuln 

yang telrbanguln pada malam hari. Ju lmlah kasuls ganggulan tidulr di Provinsi 

Jawa Timulr pada tahuln 2019 dipelrkirakan 6.701 kasu ls. Prelvalelnsi insomnia 

7 kali lelbih tinggi pada kellompok ulsia 20 tahuln (Priyoto, 2015) . Se ldangkan, 

di UlPT PSTW Mageltan pada bu llan Oktobelr 2023 julmlah lansia 110, laki-

laki selbanyak 46 orang dan pe lrelmpulan selbanyak 64 orang. Melnulrult 

keltelrangan , belrdasarkan hasil wawancara de lngan U lPT PSTW Mageltan yang 
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melngalami ganggulan pada pola tidu lrnya selbanyak 26 orang. 

Ganggulan tidulr pada lansia dapat dipe lngarulhi olelh belrbagai faktor, 

telrmasulk ulsia, pelrulbahan fisik melntal dan sosial, kondisi me ldis selpelrti 

ganggulan hipelrtiroid, pelnyakit nelulrologis, masalah pelrnapasan, telkanan 

darah tinggi, ganggu lan jantulng, diabeltels, dan kellelbihan belrat badan. Sellain 

itul, faktor-faktor psikologis selpelrti delprelsi, strels, dan ganggulan kelcelmasan, 

selrta pelnggulnaan obat-obatan, lingkulngan tidulr, selpelrti cahaya dan su lhul, 

pola makan, konsu lmsi alkohol, dan konsu lmsi kafelin julga dapat belrpelran 

dalam masalah tidu lr pada lansia (Hasibulan & Hasna, 2021). Orang lansia 

yang melngalami ganggulan tidulr celndelrulng melngalami pola tidu lr yang selring 

telrganggul pada dini hari, melrelka selring telrjaga di malam hari, me lnghadapi 

kelsullitan ulntulk kelmbali tidulr, dan melrasa sangat lellah pada siang hari 

(Yulsfar & Hani, 2021). Jika masalah tidu lr tidak diatasi delngan baik, 

dampaknya bisa sangat se lriuls, telrmasulk kellellahan, muldah telrsinggulng, 

pulsing, kelcelmasan, dan risiko stre ls yang dapat belruljulng pada pelmikiran 

ulntulk bulnulh diri. Kulalitas tidulr yang bulrulk julga dapat melnyelbabkan 

seljulmlah masalah, telrmasulk melningkatnya risiko pelnyakit, ganggulan 

melmori, kelbingulngan, hilangnya orie lntasi, selrta pelnulrulnan kelmampulan 

ulntulk belrkonselntrasi dan melmbulat kelpultulsan. Sellain itul, kelmampulan ulntulk 

belrpartisipasi dalam aktivitas se lhari-hari julga akan melnulruln  (Faridah & 

Indrawati, 2021 ). 

Pelrawat melmiliki pelran kulnci dalam melmbelrikan pelrawatan yang 

mellibatkan pelnilaian, diagnosis, tindakan, pe llaksanaan, pelnilaian kelmbali, 

dan pelncatatan ulntulk melmastikan bahwa lansia yang me lngalami insomnia 
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melnelrima pelrawatan yang selsulai dan elfelktif (Andri elt al, 2019). Insomnia 

dapat diatasi mellaluli dula meltodel, yakni pelnanganan farmakologis dan 

pelnanganan non farmakologis. Pe lnanganan farmakologis mellibatkan 

pelnggulnaan obat-obatan selpelrti Antihistamin, Amitriptyline l, Trazodonel, 

Clonazelpam, dan Zolpidelm. Di sisi lain, pelnanganan non farmakologis 

melncakulp pelndelkatan komplelmelntelr ataul telrapi alamiah yang aman, be lbas 

dari elfelk samping, dan elfelktif dalam pelngobatan, selpelrti telrapi pijat kaki, 

aktivitas fisik singkat, pe lrelndaman kaki dalam air hangat, me lmbaca, 

melmatikan lampul saat tidulr, selrta latihan pelrnapasan  (Julairiah & Kulrniawati, 

2020). Pada asulhan kelpelrawatan ganggu lan pola tidulr melnulrult data dari SIKI 

pada tahuln 2018, tindakan yang dibelrikan kelpada lansia insomnia yang 

melngalami ganggu lan pola tidulr adalah melmbelrikan dulkulngan dalam tidulr 

dan melmbelrikan eldulkasi melngelnai aktivitas dan istirahat (Be lrwuldhul selbellulm 

tidulr, melmbaca sulrat-sulrat pelndelk dan dzikir di telmpat tidulr). Hal ini 

melncakulp melmfasilitasi pelmbelntulkan pola tidulr yang baik, selpelrti melngatulr 

pelncahayaan agar tidak telrlalul telrang dan melningkatkan kelnyamanan. Telrapi 

pijat julga dapat digu lnakan ulntulk melmpelrbaiki kondisi kelselhatan dalam 

kontelks ini (Irawan & Mahmuldin, 2021). Melnghindari kelgiatan yang tidak 

selhat bagi lansia, selpelrti melmbelrsihkan lantai, melmbelrsihkan delbul dari 

jelndella, ataul melngasulh culcul, pelnting ulntulk melncelgah keltidaknyamanan 

sellama istirahat dan tidulr. Jelnis aktivitas ini dapat me lnyelbabkan lansia 

melrasa tidak nyaman, yang pada gilirannya dapat me lngakibatkan masalah 

selpelrti kellellahan, leltih, dan tidulr yang tidak nyaman. Dampaknya bisa 

melncakulp ganggulan tidulr dan pelnulrulnan kulalitas tidulr bagi lansia (Ju lnarti, 
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Praseltyo, & Sodikin, 2022).   

 Prinsip ini seljalan delngan pelsan yang telrdapat dalam Su lrah Al-Qasas ayat 

73. 

 

Artinya : “Dan adalah kare lna rahmat-Nya, Dia jadikan u lntulkmul malam dan 

siang, agar kamul belristirahat pada malam hari dan agar kamul melncari 

selbagian karulnia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu l belrsyulkulr kelpada- 

Nya.” 

Delngan melmpelrtimbangkan latar bellakang yang tellah diulraikan, pelnelliti 

melrasa telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull "Asulhan 

Kelpelrawatan pada Lansia Insomnia delngan Masalah Kelpelrawatan Ganggulan 

Pola Tidulr di U lPT Pellayanan Sosial Trelsna Welrdha Kabulpateln Mageltan." 

1.2 Rumusan Masalah 

Rulmulsan masalah yang se lsulai delngan latar bellakang telrselbult adalah 

bagaimana pellaksanaan asu lhan kelpelrawatan telrhadap lansia insomnia yang 

melngalami ganggulan pola tidu lr di UlPT Pellayanan Sosial Tre lsna Welrdha 

Kabulpateln Mageltan? 

1.3  Tujuan Penulisan 

1.3 1. Tujuan Umum 

U lntulk mellakulkan asulhan kelpelrawatan kelpada lansia yang me lngalami 

ganggulan pola tidulr di U lPT Panti Sosial Trelsna Welrdha Kabulpateln Mageltan. 
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1.3 2. Tujuan Khusus 

1. Mellakulkan pelngkajian pada lansia yang melngalami masalah kelpelrawatan 

ganggulan pola tidulr. 

2. Melnganalisis dan melrulmulskan masalah kelpelrawatan pada lansia delngan 

masalah kelpelrawatan ganggulan pola tidulr. 

3. Melrulmulskan intelrvelnsi kelpelrawatan pada lansia delngan masalah 

kelpelrawatan ganggulan pola tidulr. 

4. Mellakulkan implelmelntasi kelpelrawatan pada lansia delngan masalah 

kelpelrawatan ganggulan pola tidulr. 

5. Mellakulkan elvalulasi kelpelrawatan pada lansia delngan masalah kelpelrawatan 

ganggulan pola tidulr. 

6. Mellakulkan dokulmelntasi kelpelrawatan pada lansia delngan masalah 

kelpelrawatan ganggulan pola tidulr. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Belrdasarkan tuljulan yang tellah diulraikan selbellulmnya, pelnyellelsaian tulgas 

akhir ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dari selgi teloritis, diharapkan bahwa ini akan me lningkatkan pelmahaman dan 

keltelrampilan dalam telori selrta praktik pelnelrapan asulhan kelpelrawatan pada 

lansia yang melngalami ganggu lan pola tidulr. Ini diharapkan akan me lmbelrikan 

manfaat ulntulk pelngelmbangan praktik kelpelrawatan di masa delpan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Partisipan/ Lansia 

Delngan melndapatkan pelrawatan kelpelrawatan yang elfelktif, elfisieln, dan 
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selsulai delngan standar yang belrlakul, diharapkan ini akan me lmbelrikan 

informasi dan dulkulngan yang dipelrlulkan ulntulk melngatasi masalah 

ganggulan pola tidulr pada lansia. 

2. Bagi U lPT PSTW Mageltan  

Dapat dijadikan peldoman dalam pelmbelrian saran dan informasi telntang 

meltodel apa saja yang telpat dilakulkan, ulntulk melncelgah agar tidak 

melmpelrparah keladaan partisipan. 

3. Bagi Pelnelliti 

Hasil dari pelnellitian ini dapat melmbelrikan pelngeltahulan tambahan dan 

pilihan intelrvelnsi kelpelrawatan, yang kelmuldian dapat melmbantul pelnelliti 

belrikultnya dalam melngelmbangkan dan melningkatkan pelmahaman selrta 

praktik kelpelrawatan yang lelbih baik dan elfisieln. 

 

 

 

 


